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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi untuk mengetahui apakah Penyaluran Dana mempengaruhi
tinggi tinggi rendahnya falah laba terhadap Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh penyaluran dana prinsip bagi hasil,
penyaluran dana prinsip jual beli dan penyaluran dana prinsip sewa terhadap falah laba.
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indenesia sedangkan Sampel
penelitian ini adalah laporan keuangan laba rugi pada Bank Umum Syariah yang telah
memenuhi syarat pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan yaitu
Bank BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah dan Bank BNI Syariah.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Kesimpulan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) penyaluran dana prinsip bagi hasil tidak
berpengaruh signifikan terhadap falah laba (2) penyaluran dana prinsip jual beli
berpengaruh signifikan terhadap falah laba (3) penyaluran dana prinsip sewa berpengaruh
signifikan terhadap falah laba (4) Untuk uji f dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
ketiga variabel independen dalam penelitian ini yaitu penyaluran dana prinsip bagi hasil,
penyaluran dana prinsip jual beli dan penyaluran dana prinsip sewa memimiliki pengaruh
terhadap falah laba.

KATA KUNCI : Penyaluran Dana Prinsip Bagi Hasil, Penyaluran Dana Prinsip Jual
Beli, Penyaluran Dana Prinsip Sewa Dan Falah Laba.

I. LATAR BELAKANG diatur dalam Fatwa Majelis Ulama

Bank pada dasarnya adalah entitas
yang melakukan penghimpunan dana dari
masyarakat dalam bentuk pembiayaan.
Sesuati Undang-Undang No. 21 tahun
2008 tentang Perbankan Syariah, Bank
syariah adalah bank yang menjalankan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip

syariah, atau prinsip hukum Islam yang

Indonesia seperti prinsip keadilan dan
keseimbangan (‘adl wa tawazun),
kemaslahatan (maslahah), universalisme
(alamiyah), serta tidak mengandung
gharar, masyir, riba, zalim dan objek
yang haram.

Karakteristik  sistem  perbankan

syariah yang beroperasi berdasarkan
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prinsip bagi hasil memberikan alternatif
sistem perbankan yang saling
menguntungkan bagi masyarakat dan
bank, serta menonjolkan aspek keadilan
dalam  bertransaksi, investasi yang
beretika, mengedepankan nilai-nilai
kebersamaan dan persaudaraan dalam
berproduksi, dan menghindari kegiatan
spekulatif dalam bertransaksi keuangan.
Dengan menyediakan beragam produk
serta layanan jasa perbankan yang
beragam dengan skema keuangan yang
lebih  bervariatif, perbankan syariah
menjadi alternatif sistem perbankan yang
kredibel dan dapat dinimati oleh seluruh
golongan masyarakat Indonesia tanpa
terkecuali.

Dalam konteks pengelolaan
perekonomian makro, meluasnya
penggunaan berbagai produk dan
instrumen keuangan syariah akan dapat
merekatkan hubungan antara sektor
keuangan dengan sektor riil serta
menciptakan harmonisasi di antara
kedua  sektor  tersebut.  Semakin
meluasnya penggunaan produk dan
instrumen syariah disamping akan
mendukung kegiatan keuangan dan
bisnis masyarakat juga akan mengurangi
transaksi-transaksi yang bersifat
spekulatif, sehingga mendukung
stabilitas sistem keuangan secara
keseluruhan, yang pada gilirannya akan

memberikan kontribusi yang signifikan

terhadap pencapaian kestabilan harga
jangka menengah-panjang.

Dengan diberlakukannya Undang-
Undang No.21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah yang terbit tanggal
16 Juli 2008, maka pengembangan
industri  perbankan syariah nasional
semakin memiliki landasan hukum yang
memadai
dan akan mendorong pertumbuhannya
secara lebih cepat lagi.

Dengan progres perkembangannya
yang impresif, yang mencapai rata-rata
pertumbuhan aset lebih dari 65%
pertahun dalam lima tahun terakhir,
maka diharapkan  peran industri
perbankan syariah dalam mendukung
perekonomian nasional akan semakin
signifikan.

Menurut undang-undang Perbankan
Syariah Nomor 21 Tahun 2008, pasal 2-
3 tujuan perbankan syariah adalah
menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional. Peranan bank syariah menurut
Ascarya & Yumanita (2006) memiliki
dua peran utama, diantaranya sebagai
badan sosial dan badan usaha. Sebagai
badan sosial, bank syariah memiliki
fungsi mengelola dana sosial untuk
penghimpunan dan penyaluran zakat,
infak dan sadagah (ZIS), serta
penyaluran qardhul hasan (pinjaman
kebajikan). Sedangkan sebagai badan
usaha, bank syariah berperan sebagai

manajer investasi, investor, dan jasa
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pelayanan. Peran bank syariah sebagai
manajer investasi melakukan
penghimpunan dana dari nasabahnya
dengan prinsip wadi‘ah yad dhamanah
(titipan), mudharabah (bagi hasil), atau
ijjarah  (sewa). Sebagai investor,
penyaluran dana melalui kegiatan
investasi dengan prinsip bagi hasil, jual
beli, atau sewa dilakukan oleh bank
syariah.  Sebagai  penyedia  jasa
perbankan, bank syariah memfasilitasi
jasa keuangan yang dilakukan dengan
prinsip wakalah (pemberian mandat),
kafalah  (bank garansi), hiwalah
(pengalihan utang), rahn (jaminan utang
atau gadai), gardh (pinjaman kebajikan
untuk talangan dana), sharf (jual beli
valuta asing), dan lain-lain. Sedangkan
dalam bentuk jasa nonkeuangan dalam
bentuk wadi‘ah yadamanah (safe deposit
box).

Penyaluran dan penghimpunan dana
yang dilakukan bank syariah bertujan
untuk memperoleh laba atau yang sering
disebut profitabilitas. Menurut Syofyan
(2002),  profitabilitas  atau  laba
merupakan indikator yang paling tepat
untuk mengukur kinerja suatu bank.
Laba atau profitabilitas yang diperoleh
bank syariah telah dikurangi dengan
zakat dan beban pajak.

Falah laba merupakan laba bersih
yang diperoleh dari hasil laba bruto
dikurangi biaya operasi, seperti sewa,

pajak, gaji, penyusutan, bunga

penerangan listrik (Al-Suwailem, 2007).
Dimana Erning After Tax (EAT) telah
dikurangi  dengan zakat dan beban
pajak. Semakin besarnya laba yang
diharapkan, akan menjadikan bank
syariah dapat menjaga keberlangsungan
untuk mencapai falah laba, yaitu
meningkatkan kemakmuran sosial atau
dunia maupun kebahagiaan di akhirat
(Prasetyo, 2011). Falah laba digunakan
sebagai ukuran kinerja bank baik dalam
kemakmuran dibidang sosial maupun
kebahagiaan di akherat.

Secara  garis  besar  produk
pembiayaan syariah dibedakan
berdasarkan  tujuan  penggunaannya
dimana pembiayaan tersebut dibagi
menjadi pembiayaan dengan prinsip bagi
hasil yang terdiri dari Mudharabah dan
Musyarakah, pembiayaan  dengan
prinsip jual beli yang meliputi
murabahah, salam dan istishna’ serta
pembiayaan dengan prinsip sewa yang
terdiri dari ijarah dan ijarah Al-ijarah
Wal Igtina Mutahiyah bi Tamlik (IMBT).

Prinsip bagi hasil dalam perbankan
syariah secara umum dapat dilakukan
dalam empat akad yaitu mudharabah,
musyarakah, al-muzara’ah dan al-
mushagah. Namun dalam perbankan
syariah yang paling banyak digunakan
adalah mudharabah dan musyarakah
sedangkan al-muzara’ah dan mushaqah
digunakan khusus untuk plantation

financing atau pembiayaan oleh
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beberapa bank. Dimana Mudharabah
dan musyarakah dalam literatur figih
berbentuk perjanjian kepercayaan (uqud
al-amanah) yang menuntut tingkat
kejujuran yang tinggi dan menjunjung
keadilan. (Antonio, 2011).

Prinsip jual beli yang terdiri dari
murabahah, naqdan, muajjal, salam dan
istishna (Rivai, 2008: 48). Dengan
adanya pendapatan melalui prinsip jual
beli akan meningkatkan laba perbankan
syariah  (Yaya, Martawireja  dan
Abdurahim, 2009). Laba bersih yang
diperoleh dari pendapatan prinsip jual
beli kemudian dikurangi zakat dan
beban pajak, maka pembiayaan prinsip
jual beli pada bank syariah dapat
meningkatkan  falah  (Al-Suwailem,
2007).

Prinsip sewa atau ljarah memiliki
keuntungan bagi bank syariah berupa
pendapatan sewa ijarah yang nantinya
dapat meningkatkan laba bank syariah.
Laba tersebut telah dikurangi dengan
zakat, yang nantinya dengan prinsip
sewa dapat meningkatkan falah (Al-
Suwailem, 2007).

Penelitian yang dilakukan oleh
Fadhila (2015) menyatakan bahwa
pembiayaan murabahah  merupakan
akad jual beli dengan tambahan margin
keuntungan sesuai dengan kesepakatan
antara penjual dan pembeli. Pengujian

hipotesis menemukan bahwa

mudhararabah dan murabahah
berpengaruh signifikan terhadap laba.

Prasetyo (2011) menyatakan bahwa
pembiayaan prinsip bagi hasil dan jual
beli secara parsial mempunyai pengaruh
signifikan positif terhadap daya falah
laba dimana apabila semakin besar
pembiayaan bagi hasil dan jual beli
menjadikan falah laba semakin tinggim
sedangkan  untuk  prinsip  sewa
berdasarkan  hasil  perhitungan  uji
parsial, menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap falah laba. Namun
pada hasil analisis koefisien parameter
menunjukkan bahwa pembiayaan prinsip
sewa mempunyai pengaruh negatif
terhadap besarnya falah laba, sehingga
dengan semakin besarnya pembiayaan
prinsip sewa maka falah laba di bank
umum syariah akan semakin rendah.

Sedangkan  menurut  Anjani  dan
Hasmarani (2016) menyatakan bahwa
bahwa secara parsial pembiayaan
mudharabah memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
yang diukur dengan Return of Equity
(ROE), karena pada pembiayaan ini
akan berdampak terhdap pengembalian
modal.

Mengingat bahwa variabel-variabel
yang telah disebutkan diatas merupakan
aktivitas yang akan terus dilakukan oleh
perbankan syariah, maka penulis tertarik

untuk mengetahui apakah penyaluran
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dana yang dilakukan oleh perbankan

syariah di Indonesia akan memiliki

dampak yang signifikan terhadap falah
laba perbankan syariah. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk memilih judul

“Pengaruh Penyaluran Dana

Terhadap Falah Laba Pada Bank

Umum Syariah (Studi Pada Bank

Umum Syariah Di Indonesia Pada

Periode 2014-2017)”

Dari latar belakang diatas,
penulis  mengidentifikasikan masalah
yang akan dijadikan bahan penelitian
sebagai berikut:

1. Karakteristik ~ sistem  perbankan
syariah yang beroperasi
berdasarkan prinsip bagi hasil
memberikan  alternatif ~ sistem
perbankan yang saling
menguntungkan bagi masyarakat
dan bank.

2. Setiap penyaluran dana  yang
dilakukan bank syariah bertujan
untuk memperoleh laba atau yang
sering disebut profitabilitas.

Berdasarkan identifikasi diatas,
dapat diambil tujuan peneliti, sebagai
berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh
penyaluran dana prinsip bagi hasil
terhadap falah laba pada Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2014-
2017.

2. Untuk menganalisis pengaruh

penyaluran dana prinsip jual beli

terhadap falah laba pada Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2014-
2017,

3. Untuk menganalisis pengaruh
penyaluran dana prinsip  sewa
terhadap falah laba pada Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2014-
2017.

4. Untuk menganalisis pengaruh
penyaluran dana prinsip bagi hasil,
penyaluran dana prinsipjual beli dan
penyaluran dana  prinsip  sewa
terhadap falah laba pada Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2014-
2017,

Il. METODE

Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah
laporan keuangan laba rugi Bank Umum
Syariah yang terdaftar di www.bi.go.id
sedangkan Sampel penelitian ini adalah
laporan keuangan laba rugi pada Bank
Umum Syariah yang telah memenuhi
syarat pengambilan sampel berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan yaitu Bank
BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah,
Bank Mega Syariah dan Bank BNI
Syariah. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive

sampling.

Pendekatan dan Jenis Analisis Data
Sejalan dengan fokus masalah dan

tujuan  penelitian, maka peneliti
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menggunaan  pendektan  kuantitatif
dengan jenis analisis data statistik expost
facto yaitu jenis penelitian yang
diginakan untuk meneliti peristiwa yang
telah terjadi dan kemudian melihat ke
belakang untuk mengetahui faktor-faktor
yang dapat menimbulkan kejadian

tersebut.

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, data
sekunder yang bersifat historis yaitu
laporan keuangan triwulan yang telah
dilaporkan ke Bank Indonesia periode
triwulan terakhir tahun 2014-2017.
Sumber penunjang lainnya berupa jurnal
yang diperlukan dan sumber-sumber lain

yang dapat digunakan dalam penelitian

ini. www.bi.go.id.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam metode regresi,
variable residual memiliki distribusi
normal. Ada dua cara untuk mendeteksi
apakah data tersebut berdistribusi
normal atau tidak dengan melihat
analisis grafik Normal Probability atau
histogram dan grafik  statistic
Kolmogrov-Smirnov Test Ghozali (2016:
154).

Uji Multikolenieritas
Uji  multikolinearitas  bertujuan

untuk menguji apakah model regresi

ditentukan adanya korelasi antar variable
bebas (independen).” Metode regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi antara variable dependen.
Deteksi multikolinearitas pada suatu
model dapat diketahui jika nilai
Variance Inflation Factor (VIF) tidak
lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak
kurang dari 0,1, maka model tersebut
dapat  dikatakan terbebas dari
multikolinearitas atau korelasi dengan
variable bebas lainnya. Sedangkan VIF
= 1/ Tolerance, jika VIF = 10 maka
Tolerance = 1/ 10 = 0,1 Ghozali (2016:
103).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dan dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi
Ghozali (2016: 107).

Uji Hesteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang

berjenis homoskedastisitas atau tidak
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terjadi  heteroskedastisitas  Ghozali
(2016: 134).

Uji Regresi Linier Berganda

Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda untuk
memperoleh  gambaran  menyeluruh
mengenai pengaruh antara variabel
independen vyaitu penyaluran dana
prinsip bagi hasil, penyaluran dana
perinsip jual beli dan penyaluran dana
prinsip sewa terhadap variabel dependen
yaitu falah laba.

Koefisien Determinasi (RZ)

Koefisien Determinasi (R?) pada

intinya  mengukur  seberapa  jauh
kemampuanmodel dalam menerangkan
variansi variabel dependen.Nilai

koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu.Nila R? yang kecil berarti

berarti kemampuan variabel — variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel -
variabel independen memberikan semua
informasi  yang  dibutuhkan  untuk
memprediksi variasi variabel dependen
(Ghozali, 2013:97).

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Uji parsial (t test) regresi
dimaksudkan untuk melihat apakah
variabel bebas (independen) secara

individu  mempunyai  pengaruh

terhadap variabel terikat (dependen),
dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan. Kriteria pengujian
yang digunakan dengan
membandingkan nilai  signifikan
yang diperoleh  dengan taraf
signifikan yang telah ditentukan
yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan <
0,05 maka variabel independen
mampu  mempengaruhi  variabel
dependen secara signifikan atau
hipotesis diterima (Ghozali,
2013:98).

Uji Hipotesis Secara Simultan

Uji statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel
independen/ bebas yang dimaksukkan
dalam model mempunyai pengaruh
secara simultan terhadap variabel
dependen atau terikat. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikan sebesar 0,05 (o = 5%)
(Ghozali, 2011:66).

I11. Hasil dan Kesimpulan
Uji Normalitas

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas Grafik
Histogram

Histogram

Dependent Variable: Unstandardized Residual

Mesni= 1 2715
S Beu 40378

LA

Frequency
]
]

Regression Standardized Residual

[simki.unpkediri.ac.id] | INNE FEBRIANTI | 14.1,02.01.0039 _



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Sumber : output SPSS Versi 23
Berdasarkan pengambilan  keputusan
analisis grafik pada gambar grafik
histogram kurva membentuk lonceng
dan terbagi dua sama besar, selain itu
titik puncak ada di titik 0, maka dapat
dikatakan model ini telah memenuhi
asumsi normalitas.

Gambar 4.2

Hasil Uji Normalitas

Grafik Normal Probability Plot

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

le: Unstandardized Residual

Sumber : output SPSS Versi 23

Dari analisis grafik normal probability
plot, data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal menunjukkan pola distribusi
normal. Maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Multikolenieritas

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Std.
Model B Error | Tolerance | VIF
(Constant) 4,119 2,583
BAGI
HASIL .0017 .001 19921 1.009
‘I]UALBEL 2,056 1,030 7981 1.253
SEWA ,318 3,249 7931 1,262

a. Dependent Variable: Falah Laba

sumber : Output SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, terlihat
bahwa dari nilai tolarance penyaluran
dana prinsip bagi hasil sebesar 0,992
(0,992 > 0,10), nilai tolorance penyaluran
dana prinsip jual beli sebesar 0,798 (0,798
>0,10), nilai tolorance penyaluran dana
prinsip sewa 0,793 (0,793 > 0,10). Untuk
nilai VIF penyaluran dana prinsip bagi
hasil sebesar 1,009 (1,009 <10,00), nilai
VIF penyaluran dana prinsip jual beli
sebesar 1,253 (1,253 < 10,00), nilai VIF
penyaluran dana prinsip sewa 1,262
(1,262 < 10,00). Maka kesimpulan dari
hasil nilai tolorance menunjukkan > 0,10
dan nilai VIF sebesar < 10,00 berarti
menunjukkan bahwa variabel penyaluran
dana prinsip bagi hasil, penyaluran dana
prinsip jual beli dan penyaluran dana
prinsip sewa tidak terdapat

multikolonieritas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4.8

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std.
Error of

Mode R Adjusted the Durbin-
| R Square | R Square | Estimate | Watson
1 .349° 122 077 6,630 1.772

a. Predictors: (Constant), BAGI HASIL,
JUALBELI, SEWA

b. Dependent Variable: falah laba
Sumber : Output SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, terlihat
bahwa nila Durbin Watson sebesar
1,772. Nilai du 1,6918 sehingga 4-du
adalah 2,3082, maka dapat
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disimpulkan bahwa nilai Durbin
Watson terletak diantara nilai du dan
nilai 4-du sehingga asumsi
autokorelasi telah terpenuhi.
Uji Hesteroskedastisitas
Gambar 4.3
Hasil Uji Grafik Scaterplot

Seatterplot
Dependent Variable: Unstandardized Residual

° do o

®

o ¢
o o °

8° , o -

P o

Regression Studentized Residual
o

Sumber : Output SPSS Versi 23

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, terlihat
bahwa pada grafik scatterplot titik-titik
menyebar secara acak, baik di atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu
Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi hesteroskedastisitas pada

model regresi.

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4.9

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients
Std.
Model B Error
1 (Constant) 4,119 2,583
BAGI
HASIL .001 .001
JUALBELLI 2,056 1,030
SEWA 7,318 3,249

a. Dependent Variable: falah laba
Sumber : Output SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, diperoleh

model persamaan regresi sebagai berikut

Y

= 4,11+ 0,001 (Bagi Hasil) +

2,05 (jual beli) + 7,31 (sewa)

a) Apabila penyaluran dana prinsip bagi

b)

hasil, jual beli dan sewa bernilai 0,
maka nilai falah laba adalah 4,11.

Koefisien regresi X1 penyaluran dana
prinsip bagi hasil sebesar 0,001
menyatakan bahwa setiap
penambahan penyaluran dana prinsip
bagi hasil sebesar 1, dan variabel
penyaluran dana prinsip bagi hasil
tetap, maka akan menurunkan falah
Laba sebesar 0,001. Sebaliknya setiap
penurunan penyaluran dana prinsip
bagi hasil sebesar 1, dan variabel
penyaluran dana prinsip bagi hasil
tetap, maka akan meningkatkan falah
Laba sebesar 0,001.

Koefisien regresi X2 penyaluran dana

prinsip jual beli sebesar 2,05
menyatakan bahwa setiap
penambahan penyaluran dana prinsip
jual beli sebesar 1, dan variabel
penyaluran dana prinsip jual beli
tetap, maka akan menurunkan falah
Laba sebesar 2,05. Sebaliknya setiap
penurunan penyaluran dana prinsip
jual beli sebesar 1, dan variabel

penyaluran dana prinsip jual beli
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tetap, maka akan meningkatkan falah variabel-variabel  lain  yang  tidak
L aba sebesar 2,05. dimasukkan ke dalam penelitian ini.
Uji Hipotesis Pasial
d) Koefisien regresi X3 bernilai 7,31 Tabel 4.11
menyatakan bahwa setiap Hasil Uji Parsial (Uji t)
penambahan penyaluran dana prinsip Coefficients?
) Unstandardized Coefficients

sewa sebesar 1, dan variabel Model B Std. Error N Sig,

(Constant) 4,119 2,583 | -1.595 116
penya'uran dana prinsip sewa tetap’ BAGI HASIL .001 .001 | -1.167 .248

JUALBELI 2,056 1,030 | 1.996 .04

SEWA
maka akan menurunkan falah Laba

7,318 s249| P51 028

sebesar 7,31. Sebaliknya setiap

a. Dependent Variable: falah laba

penurunan penyaluran dana prinsip Sumber : Output SPSS Versi 23

sewa sebesar 1, dan variabel a) Uji t terhadap variabel penyaluran
penyaluran dana prinsip sewa tetap, dana  prinsip bagi hasil
jukkan hasil 0,248 > 0,05

maka akan meningkatkan falah Laba reirguican Tastt -7
maka Ho ditolak  artinya

sebesar 7,31. penyaluran dana prinsip bagi hasil

secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap falah laba.

Uji Determinasi (R?)
b) Uji t terhadap variabel penyaluran

Tabel 4.10
dana prinsip jual beli
menunjukkan hasil 0,04 <0,05
b
Model S.ummary - maka Ho ditolak artinya
Adjusted R | Std. Er_ror of Durbin-
Model R | R Square Square the Estimate Watson penyaluran dana prinsip jual beli
1 .349% 122 .077 6,630 1.772
a. Predictors: (Constant), BAGI HASIL, secara parsial berpengaruh
JUALBELI, SEWA N
b. Dependent Variable: falah laba signifikan terhadap falah laba.
Sumber : Output SPSS Versi 23 c) Uji t terhadap variabel penyaluran
Berdasarkan tabel 4.10 di atas dana prinsip sewa menunjukkan

menunjukkan bahwa besarnya adjusted R
Square adalah 0,077 atau 7,7% dapat
disimpulkan bahwa penyaluran dana
prinsip bagi hasil, jual beli dan sewa
falah adalah  7,7%.

Sedangkan sisanya 92,3% dipengaruhi

terhadap laba

hasil 0,028 < 0,05 maka Ho ditolak
artinya penyaluran dana prinsip
sewa secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap falah laba.
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Uji Hipotesis Secara Simultan
Tabel 4.12

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regr

essio 3,541 3 1,180 | 2.685 .004°
n

Resid

ual 2549 B 4305

Tota

|

2,9030 61 7,908

a. Dependent Variable: falah laba

b.

Predictors: (Constant), BAGI

HASIL, JUALBELI, SEWA

Sumber : Output SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel 4.12 di atas terlihat
bahwa nilai F hitung sebesar 2.685 dengan
probabilitas 0,004. Karena probabilitas
jauh lebih kecil dari 0,05, maka model
regresi dapat digunakan untuk
memprediksi falah laba atau dapat
dikatakan bahwa variabel independen
secara simultan berpengaruh terhadap

falah laba.

IV. Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
penulis dapat menyimpulkan mengenai
pemaham tentang pengaruh penyaluran
dana bagi hasil, penyaluran dana jual beli
dan penyaluran dana sewa terhadap falah
laba maka dapat diambil kesimpulan

sebagi berikut :
1. Variabel penyaluran dana prinsip bagi
hasil secara parsial atau individual

tidak berpengaruh signifikan

terhadap falah laba pada Bank
Umum Syariah yang terdaftar di
Bank Indonesia periode 2014-2017.
Hasil penelitian ini bertentangan
dengan dengan hasil dari penelitian
dari  Prasetyo  (2011) yang
menunjukkan bahwa penyaluran
dana prinsip bagi hasil berpengaruh
signifikan terhadap falah laba.

2. Variabel penyaluran dana prinsip

jual beli secara parsial atau
individual berpengaruh signifikan
terhadap falah laba pada Bank
Umum Syariah yang terdaftar di
Bank Indonesia periode 2014-
2017. Hasil ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Prasetyo  (2011) dari  hasil
penelitiannya yang menunjukkan
penyaluran dana prinsip jual beli
berpengaruh  signifikan  positif

terhadap falah laba.

. Variabel penyaluran dana prinsip

sewa secara parsial atau individual
berpengaruh signifikan terhadap
falah laba pada Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Bank
Indonesia  periode  2014-2017.
Penelitian ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan Prasetyo
(2011) yang menunjukkan bahwa
penyaluran dana prinsip sewa tidak
berpengaruh  signifikan negatif
terhadap falah laba.

. Secara simultan atau bersama-

sama menunjukkan bahwa
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penyaluran dana prinsip bagi hasil,
penyaluran dana prinsip jual beli
dan penyaluran dana prinsip sewa
berpengaruh signifikan terhadap
falah laba pada Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Bank
Indonesia  periode  2014-2017.
Karena probabilitas jauh lebih
kecil dari 0,05, maka model regresi
dapat digunakan untuk
memprediksi falah laba atau dapat
dikatakan bahwa variabel
independen secara bersama-sama

berpengaruh terhadap falah laba.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan

simpulan di atas, maka penulis
menyarankan sebagai berikut :

1. Bagi Investor

Bagi investor, hasil penelitian ini
diharapkan  dapat  memberikan
informasi yang bermanfaat dalam
pengambilan  keputusan sebelum
melakukan investasi. selain itu
diharapkan pihak investor untuk
memperhatikan faktor-faktor lain
yang terkait dengan falah laba.
Agar para investor lebih yakin untuk
melakukan investasi dan dapat
mendapatkan hasil sesuai keinginan.
Bagi Manajemen Perusahaan

Dapat dijadikan sebagai dasar
pertimbangan bagi manajer dalam
merumuskan kebijakan berkaitan
dengan falah laba. Dan diharapkan
perusahaan perbankan dapat lebih

meningkatkan Kkinerjanya agar laba
dapat terus meningkat setiap
tahunnya, karena apabila
peningkatan laba semakin tinggi
diharapkan investor akan semakin
tertarik untuk menanamkan
modalnya.
2. Bagi Akademisi

Bagi penelitian selanjutnya,
diharapkan memperbanyak variabel
maupun menggunakan variabel lain
agar penelitian tentang falah laba
menjadi lebih berkembang, serta
peneliti  juga diharapkan dapat
memperluas ruang lingkup

penelitian.

V. Daftar Pustaka

Ahmadifham, Solihin. 2010. Buku Pintar
Ekonomi  Syariah. Jakarta
Gramedia Pustaka Utama.

Antonio, Muhammad Syafi’i. 2001.

Bank Syariah : Dari Teori ke

Praktik. Jakarta:  Gema Insani
Press.

Anjani, Rivalah. 2016. Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah dan  Murabahah
Terhadap Profitabilitas BPRS di
Indonesia  Periode 2012-2015.
Prodi Hukum Ekonomi Syariah
Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah. Surabaya.

Buchori, 1. Dan P.Aji. 2013. Pengaruh
Tingkat Pembiayaan Mudharabah
Terhadap Tingkat Rasio
Profitabilitas pada Koperasi Jasa
Keuangan Syariah (KJKS)
Manfaat Surabaya. Prodi Ekonomi
Syariah Fakultas Syariah.
Universitas IAIN Sunan Ampel.

[simki.unpkediri.ac.id] | INNE FEBRIANTI | 14.1.02.01.0039



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Surabaya.

Martawireja, A.  Abdurahim.  20009.
Akuntansi  Perbankan Syariah.
Jakarta : Salemba Empat.

Nurhayati, Sri dan Wasilah. 2013.
Akuntansi Syariah di Indonesia.
Jakarta : Salemba Empat.

Panduan  Praktis untuk  Lembaga
Keuangan, Nasabah, Praktisi dan
Mahasiswa. Cet. 1. Jakarta : Raja
Grafindo Persada. 2008.

Prasetyo, Whendy. 2011. Pembiayaan
Prinsip Bagi Hasil, Prinsip Beli
dan Prinsip Sewa Terhadap Falah
Laba. Jurnal Keuangan dan
Perbankan. 15(3) : 456-465.

Safira. 2011. Akuntansi Bank Syariah.
Fkultas Ekonomi. Universitas
Mercu Buana. Jakarta.

Sugiyono.  2013. Metode  Penelitian
Kuantitatif ~Kualitatif dan R&D.
Bandung : Alfabeta.

Suyanto, Bagong. 2011. Metode Penelitian
Sosial Berbagai Alternatif
Pendekatan. Jakarta : Kencana.

Veithzal Rivai, H. Islamic Financial
Management : cet. 1. Bogor ; Ghalia
Indonesia. 2010.

Wiroso.2011. Akuntansi Transaksi Syariah.
Jakarta : Ikatan Akuntan Indonesia.

Fatwa Dewan Syariah Nasional No :
27/DSN-MUI/111/2002. Tentag
Penyaluran dengan prinsip sewa.

Fatwa Dewan Syariah Nasional No :
86/DSN-MUI/XI11/2012. Tentang
Hadiah dalam Penghimpunan
Dana Lembaga Keuangan
Syariah.

[simki.unpkediri.ac.id] | INNE FEBRIANTI | 14.1.02.01.0039



& Artikel Skripsi
§ Mifw
7 . .
z Universitas Nusantara PGRI Kediri

23]
Kepir\

[simki.unpkediri.ac.id] | INNE FEBRIANTI | 14.1.02.01.0039



